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Abstract 

Anemia, especially iron deficiency anemia was marked with low hemoglobin (Hb) concentration 

than normal standard. Adolescents, especially girls when reached the age of menstruation were 
prone to this type of anemia because of blood loss from their monthly cycle. This research 

objective was to analyze the participant’s intake of iron, iron enhancers, and inhibitors intake 

and analyze its relationship to anemia incidence of MTs. Fadlurrahman, Bekasi 2022. This 
cross-sectional research used stratified random sampling based on their level of class. The 

participant’s number were 49 adolescent girls who met the inclusion and exclusion criteria. 

36,70% of all subjects had anemia. Most subjects (75,51%) had low iron consumption, rare 

iron enhancers consumption (75,51%), and frequent inhibitors consumption (51,02%). All the 
independent variables (iron intake, iron enhancers consumption, and iron inhibitor 

consumption) had a significant relationship (p<0,05) to the dependent variable (anemia 

incidence). This finding implicated adolescent girls in MTs. Fadlurrahman needs to consume 
more iron-rich foods and their enhancers while lower its inhibitor intake.  
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Abstrak 

 

Anemia, khususnya anemia defisiensi gizi dicirikan dengan rendahnya konsentrasi hemoglobin 

(Hb) dibandingkan dengan standar normal. Remaja, khususnya remaja putri ketika telah 
mengalami menstruasi rawan menderita anemia karena perdarahan di siklus menstruasi setiap 

bulannya. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis frekuensi asupan zat besi beserta enhancer 

dan inhibitornya pada partisipan remaja putri di MTs. Fadlurrahman serta menganalisis 
hubungannya dengan kejadian anemia di Bekasi tahun 2022. Penelitian dengan desain cross 

sectional ini menggunakan teknik stratified random sampling dengan tingkatan kelas di sekolah 

sebagai dasar stratanya. Jumlah partisipannya adalah 49 remaja putri yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Sebagian partisipan (36,70%) dalam kategori anemia. Sebagian besar 
partisipan (75,51%) juga memiliki konsumsi zat besi rendah, konsumsi enhancer kategori jarang 

(75,51%) dan konsumsi inhibitor kategori sering (51,02%). Semua variabel independen (asupan 

zat besi, asupan enhancer zat besi, asupan inhibitor zat besi) berhubungan signifikan (p<0,05) 
dengan variabel dependen (kejadian anemia). Hasil penelitian ini berimplikasi bahwa remaja 

putri khususnya di MTs. Fadlurrahaman perlu mengonsumsi pangan zumber zat besi serta 

enhancernya dalam frekuensi dan jumlah yang lebih tinggi serta menurunkan konsumsi 

inhibitor zat besi.  
 
Kata Kunci: : anemia, remaja putri, asupan zat besi 
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PENDAHULUAN 
 

Remaja merupakan fase terjadinya pertumbuhan dan pematangan sosial, 

prikologis serta fisik secara signifikan (Miraturrofi’ah, 2020). Data dari Kementerian 

Kesehatan Indonesia menyatakan bahwa remaja merupakan fase seseorang berada 

pada kisaran usia 10-19 tahun dan belum menikah (Pusdatin, 2017). Widnatusifah et 

al. (2020) menyatakan bahwa remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami 

permasalahan gizi karena peningkatan kebutuhan yang disebabkan oleh pertumbuhan 

dan perkembangan fisik yang cepat. Permasalahan gizi tersebut diantaranya adalah 

anemia defisiensi besi. Permasalahan ini umumnya disebabkan oleh pola perilaku yang 

kurang baik dan asupan yang tidak cukup. 

Anemia defisiensi besi ditandai dengan konsentrasi Hb yang tidak mencapai 

standar normal (12 mg/dL) dan mengakibatkan tidak memadai untuk kebutuhan 

fisiologis tubuh manusia (Chaparro dan Suchdev, 2019). Anemia defisiensi besi 

merupakan jenis anemia yang paling tinggi prevalensinya. World Health organization 

(WHO) menyatakan sejak tahun 2013 bahwa anemia termasuk salah satu masalah 

kesehatan paling serius (WHO, 2013). Anemia yang dicirikan dengan 5L (lelah, letih, 

lalai, lemah dan lesu) umumnya juga disertai dengan pusing, mata (konjunctiva) yang 

pucat serta rasa berkunang-kunang. Pucat juga dapat dilihat pada area kulit, telapak 

tangan, bibir dan lidah (Nurrahman et al., 2021). 

Anemia di seluruh dunia, prevalensinya mencapau 25% dengan prevalensi 

tertinggi dari Afrika (44,40%) selanjutnya di Asia (25%-33%) dan di Amerika Utara 

(7,6%) (WHO, 2015). Khusus untuk di Indonesia, anemia khususnya anemia defisiensi 

besi mengalami peningkatan prevalensi yang cukup tinggi, dari 37,10% (2013) 
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menjadi 48,90% (2018) seperti yang tertera pada data Riskesdas (Riset Kesehatan 

Dasar) yang dirilis oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes, 2018). Salah satu area 

yang masih tinggi prevalensinya adalah Bekasi, yang khusus untuk remaja putri masih 

mencapai 26,4% bersadarkan sumber dari Dinas Kesehatan Bekasi tahun 2017 (Dinkes 

Kota Bekasi, 2017)  dan perlu untuk diturunkan sesuai dengan target RPJMN 2020-

2024.  

Remaja putri merupakan pihak yang rentan terhadap anemia karena kehilangan 

zat besi akibat perdarahan pada setiap siklus menstruasinya sejumlah 1,3 mg/hari 

(Nurrahman et al., 2021). Faktor lainnya adalah karena sindrom body image negatif 

yang mengakibatkan terbatasnya makanan sumber zat besi yang dikonsumsi seperti 

pada vegetarian (orang yang membatasi konsumsi pangan hewani sebagian atau 

sepenuhnya) (Simanungkalit dan Simarmata, 2019). Jenis anemia karena rendahnya 

asupan zat besi menjadi kontributor utama anemia pada usia produktif di kalangan 

wanita (Sekhar et al., 2016). Besi menjadi zat gizi mikro yang vital dan utama dalam 

produksi Hb oleh tubuh. Rendahnya konsumsi zat besi tersebut akan berdampak 

signifikan terhadap sintesis Hb di dalam tubuh (Nasruddin et al. , 2021). Sari et al. 

(2017) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa konsumsi besi yang lebih rendah 

dari pada Angka Kecukupan Gizi Indonesia (AKG) akan meningkatkan risiko anemia 

defisiensi besi sebesar 13,65 kali lebih besar dibandingkan dengan orang yang 

mengonsumsi sesuai atau lebih dari standar AKG. Penelitian lain (Emilia, 2019) 

menyatakan bahwa jika konsumsi zat besi rendah pada remaja putri akan 

meningkatkan risiko anemia 22 kali.  

Optimalisasi penyerapan zat besi perlu dilakukan untuk menghindari anemia. 

Salah satu caranya adalah dengan membatasi asupan inhibitor (penghambat) 

penyerapan besi. Contoh zat yang bertindak sebagai inhibitor adalah polifenol yang 

terdapat pada tanaman kopi dan teh yang lazim dikonsumsi (Akib dan Sumarmi, 

2017). Sumarlan et al.  (2018) menyatakan bahwa konsumsi 1 cup teh pada waktu 

yang bersamaan dengan makan dapat menurunkan absorpsi Fe sebesar 60%. 

Sebaliknya, enhancer merupakan zat yang mampu meningkatkan penyerapan Fe. 

Contoh enhancer yang lazim dikonsumsi adalah vitamin C. Akib dan Sumarmi (2017) 

menyatakan bahwa enhancer Fe berupa vitamin C meningkatkan asbsorpsinya 

sebanyak 4 kali lebih besar. Bentuk zat besi pada tanaman (feri/Fe3+) akan direduksi 

menjadi fero (Fe2+) oleh vitamin C sehingga absorpsinya akan lebih efektif.  

Anemia pada remaja putri dapat berdampak serius jika terjadi dalam jangka 

waktu yang lama. Akibat yang dapat ditimbulkan anemia antara lain terhambatnya 

pertumbuhan dan perkembangan motorik, pertumbuhan fisik tidak optimal, rendahnya 

kebugaran, turunnya performa akademik dan tingkat kecerdasan, dan menurunkan 

fungsi reproduksi (Harahap, 2018). Dampak yang lebih panjang dapat terjadi jika tidak 

diperbaiki, terutama pada tahapan kehidupan selanjutnya, yaitu kehamilan. Dampak 

pada fase ini dapat berakibat fatal khususnya bagi ibu hamil dan janin yang meningkat 

kebutuhannya (Apriyanti, 2019). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran 

asupan zat besi, enhancers dan inhibitors besi serta kejadian anemia di MTs 

Fadlurrahman, Bekasi pada tahun 2022.  
 

METODE 
 

Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional ini dilakukan di MTs. 

Fadlurrahman Kota Bekasi pada tahun 2022. Jumlah populasi siswi di MTs 

Fadlurrahman Kota Bekasi sebanyak 86 siswi dan 49 diantaranya terpilih menjadi 
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partisipan yang dipilih dengan Stratified Random Sampling. Perhitungan jumlah 

partisipan penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan ketentuan batasan margin 

of error nya adalah 0,1 (10%).  

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah siswi berumur 10 – 19 tahun, siswi yang 

telah mengalami menstruasi, siswi yang bersedia untuk dilakukan cek kadar Hb dengan 

metode digital Point of Care Test (POCT) menggunakan alat Easy Touch GCHb. 

Sedangkan kriteria eksklusinya adalah siswi dengan penyakit kelainan darah yang telah 

didiagnosis oleh dokter seperti leukemia atau hemophilia (Savitri et al., 2014). Jenis 

instrumen dalam penelitian ini adalah persetujuan tertulis partisipan (informed consent), 

alat easy touch GCHB, dan lembar kuesioner food frequency semi kuantitatif (SQ-FFQ 

form). Adapun semua data dianalisis univariat untuk melihat gambaran/karekteristik 

frekuensi kejadian anemia, konsumsi zat besi serta inhibitor dan enhancer nya. 

Analisis/Uji bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel dependen dan 

independen menggunakan uji chi square dengan tingkat kepercayaan pada selang 95% 

dengan nilai p-value < 0,05 (Hastono, 2017). Penelitian ini telah memenuhi kode etik 

dengan nomor 174/V/2022/KEPK. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kejadian anemia, asupan zat besi, asupan inhibitor dan enhancer zat besi  

Tabel 1 menjelaskan bahwadari seluruh partisipan penelitian, yang menderita 

anemia sejumlah 18 partisipan (36,7%) sedangkan yang tidak mengalami anemia 

sebanyak 31 pertisipan (63,3%). Partisipan dengan kategori asupan zat besi kurang 

sebanyak 37 partisipan (75,51%), sedangkan kategori asupan zat besi cukup sebanyak 

12 partisipan (24,49%). Penelitian Widyanthini and Widyanthari (2021) menyatakan 

bahwa kejadian anemia remaja putri di Bangli, Bali adalah 7,4%. Angka ini 

menunjukkan bahwa kejadian anemia remaja putri di Bekasi, khususnya di MTs 

Fadlurrahman memiliki kecenderungan yang lebih tinggi dibandingkan daerah lain.  

 

Tabel 1. Gambaran kejadian anemia, asupan zat besi (Fe), asupan 

inhibitor dan enhancer Fe (zat besi) 

Variabel               n                     % 

Kejadian Anemia   
Anemia 18 36,70 

Tidak Anemia 31 63,30 

Asupan Zat Besi   
Asupan Kurang 37 75,51 

Asupan Cukup 12 24,49 

Asupan Inhibitor Zat Besi   

Asupan Sering 25 51,02 
Asupan Jarang 24 48,98 

Asupan Enhancer Zat Besi   

Asupan Jarang 34 69,40 

Asupan Sering 15 30,60 

Sumber: Data primer, 2022 

 

Subjek yang mengonsumsi asupan inhibitor jarang sebanyak 24 orang (48,98%), 

sedangkan subjek yang mengonsumsi asupan inhibitor sering sebanyak 25 orang 

(51,02%). Subjek yang mengonsumsi asupan enhancer zat besi jarang sebanyak 34 

orang (69,4%), sedangkan yang mengonsumsi asupan enhancer zat besi sering sebanyak 
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15 orang (30,6%). Hasil penelitian Damanik et al. (2019) menyatakan bahwa 92,9% 

remaja putri di salah satu SMA di Depok memiliki asupan Fe yang rendah dan 71,4% 

responden sering mengonsumsi inhibitor. Hal tersbut menunjukkan bahwa siswi di 

MTs. Fadlurrahman mengonsumsi inhibitor yang lebih rendah dibandingkan dengan 

remaja siswi di Depok.  
 

Hubungan asupan zat besi, asupan inhibitor dan enhancer zat besi dengan 

kejadian anemia 

Tabel 2 menjelaskan bahwa hasil uji chi-square menunjukkan terdapatnya 

hubungan signifikan pada asupan Fe (zat besi) (p-value =0,036), asupan inhibitor Fe 

(zat besi) (p-value =0,024), dan asupan enhancer Fe (zat besi) (p-value =0,024) dengan 

kejadian/insiden anemia remaja putri. 

 

 Tabel 2. Hubungan asupan zat besi, asupan inhibitor dan enhancer zat besi 

dengan insiden/kejadian anemia 

Variabel Insiden/Kejadian Anemia   

Anemia Tidak Anemia Total p-Value 

 n % n % n % 

Asupan Fe (Zat Besi)        

Kurang 17 34,69 20 40,82 37 75,51 0,036* 

Cukup 1 2,04 11 22,45 12 24,49  

Asupan Inhibitor Fe        

Sering 13 26,53 12 24,49 25 51,02 0,024* 

Jarang 5 10,20 19 38,78 24 48,98  

Asupan Enhancer Fe        

Jarang 16 32,65 18 36,75 34 69,40 0,024* 

Sering 2 4,08 13 26,52 15 30,60  

Keterangan: *Uji chi-square signifikan jika p-value <0,05 

 

Penelitian di MTs Fadlurrahman Kota Bekasi tahun 2022, didapatkan bahwa 

dari seluruh/total partisipan yang terlibat, yang menderita anemia yaitu sebanyak 18 

partisipan (36,70%). Hal ini sejalan dengan penelitian tentang anemia yang 

dilaksanakan di 5 sekolah yang berada di Kota Bekasi tahun 2020 dan menunjukkan 

hasil bahwa besaran prevalensi remaja putri yang  anemia  yaitu sejumlah 30,9% 

(Maryusman et al., 2020). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan 

partisipan remaja putri di salah satu SMK yang ada di Kota Bekasi yang menyatakan 

hasil bahwa remaja putri yang mengalami anemia yaitu sejumlah 30,7% (Syah et al., 

2022). WHO (2015) menyampaikan bahwa apabila prevalensi anemia dengan besaran 

mencapai melebihi 5%, maka akan menjadi permasalahan bidang kesehatan yang perlu 

mendapat perhatian untuk diturunkan. 

Remaja putri khususnya di MTs. Fadlurrahman lebih rawan mengalami anemia 

dibanding remaja putra karena pada remaja putri rutin mengalami menstruasi setiap 

bulan yang menyebabkan kehilangan (loss) besi sebesar 1,3 mg/hari (Nurrahman et al., 

2021). Remaja putri umumnya juga sangat menjaga bentuk badan yang akan berdampak 

pada terbatasnya konsumsi makanan mereka seperti pada golongan yang melakukan diet 

vegetarian (Simanungkalit dan Simarmata, 2019). Hal tersebut diperparah dengan 

http://u.lipi.go.id/1567240065
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konsumsi Asupan besi yang juga kurang (75,51%). Asupan inhibitor Fe yang tinggi, 

yaitu 51,02% dan asupan enhancer yang rendah (30,60%) juga turut berkontribusi 

terhadap insiden/kejadian anemia remaja putri ini.  

Pada Tabel 2 didapatkan hasil berupa adanya hubungan signifikan (p<0,05) 

antara asupan zat besi dengan kejadian/insiden anemia. Hal tersebut menunjukkan hasil 

yang sama dengan penelitian Emilia (2019) yang memperoleh nilai p-value 0,001, yang 

menunjukkan ada hubungan asupan Fe (zat besi) kurang dengan status anemia serta 

memiliki nilai OR=22. Nilai tersebut berarti remaja putri dengan kategori asupan zat 

besi (Fe) kurang akan berpeluang 22 kali lebih besar untuk menderita anemia. Hasil 

penelitian tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian Soedijanto et al. (2015) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara asupan Fe (zat besi) dengan 

insiden/kejadian anemia secara bermakna (p-value=0,047). Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa rendahnya/kurangnya konsumsi Fe (zat besi) dapat meningkatkan 

peluang untuk menderita anemia. Penelitian tersebut menunjukkan pentingnya 

konsumsi zat besi untuk mencegah anemia, khususnya pada saat proses sintesis Hb. 

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan signifikan antara asupan 

inhibitor Fe (zat besi) dengan insiden/kejadian anemia pada remaja putri. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Masthalina et al. (2015) didapatkan p-value=0,004 yang berarti 

frekuensi asupan pangan yang mengandung faktor inhibitor Fe dengan kejadian anemia 

siswi berhubungan signifikan. Hal tersebut disebabkan karena umumnya, partisipan 

siswi suka mengkomsumsi coklat, pisang dan teh yang mengandung polifenol dan 

berakibat dapat menghambat absorpsi Fe (zat besi). Hasil tersebut juga seirama dengan 

hasil penelitian Jaelani et al. (2017) didapatkan hubungan yang bermakna antara pola 

konsumsi pangan yang mengandung inhibitor dengan insiden anemia pada remaja putri 

(p-value =0,034). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa remaja putri dengan kategori 

frekuensi sering untuk mengonsumsi makanan inhibitor maka insiden anemianya tinggi. 

Remaja putri dengan kategori frekuensi jarang mengonsumsi makanan yang 

mengandung inhibitor Fe (zat besi) maka insiden anemianya rendah. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa terdaoat hubungan antara 

konsumsi/asupan enhancer Fe (zat besi) dengan insiden anemia. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Akib dan Sumarmi (2017) yang mendapatkan hasil statistik yang 

menunjukkan asupan zat enhancer  Fe (besi) menunjukkan hubungan signifikan dengan 

insiden anemia subyek (p-value=0,046). Penelitian Masthalina et al. (2015) 

menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian ini yang menyatakan bahwa 

konsumsi/asupan enhancer tidak berhubungan secara signifikan dengan insiden anemia. 

Asupan enhancer berupa Vitamin C mampu mengoptimalkan penyerapan Fe (besi) dari 

bentuk non heme hingga empat (4) kali lipat lehih besar dengan kamampuannya 

mengubah bentuk besi feri menjadi besi fero sehingga diserap lebih efektif di dalam 

usus halus. Vitamin C juga mampu menghambat sintesis hemosiderin yang dapat 

mengganggu pelepasan cadangan Fe (besi). 

 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan secara signifikan antara 

asupan Fe serta asupan enhancer dan inhibitor nya dengan insiden anemia pada remaja 

putri. Remaja putri sangat disarankan untuk meningkatkan asupan pangan sumber Fe 

(zat besi) baik yang berasal hewani maupun nabati, mengonsumsi vitamin C sebagai 

enhancer bersamaan dengan makan, serta membatasi konsumsi pangan inhibitor Fe 

seperti kopi dan teh bersamaan dengan waktu makan. 
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